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Abstrak — Pembelajaran daring merupakan model pembelajaran yang digunakan selama masa pandemi
Covid-19 dan terbukti efisien. Peningkatan kualitas pembelajaran daring terus dilakukan agar supaya model
ini tidak saja efisien tetapi juga efektif ketika mahasiswa dan dosen berada di rumah masing-masing untuk
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola yang terjadi pada pembelajaran
daring untuk menemukan media dan metode pembelajaran yang dapat digunakan dosen sehingga proses
pembelajaran menjadi efektif. Dengan menggunakan pendekatan data mining dengan teknik pengumpulan
data menggunakan survei online, pola yang teridentifikasi menyatakan bahwa media pembelajaran Google
Meet, Video Pembelajaran, dan Zoom Meeting memiliki relasi yang kuat untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif. Demikian pula dengan pola pada metode pembelajaran, hasil identifikasi
mengungkapkan bahwa metode ceramah yang disertai diskusi, dapat membantu mahasiswa memahami dan
mengerti materi perkuliahan yang diajarkan karena metode tersebut memiliki relasi yang kuat. Dengan hasil
yang diperoleh diharapkan dapat menjadi acuan bagi para dosen untuk menyusun strategi pembelajaran
daring yang efektif.

Kata Kunci: identifikasi pola, media pembelajaran, metode pembelajaran, pembelajaran daring, data mining.

Abstract — Online learning is a learning model used during the Covid-19 pandemic and has proven efficient.
However, the improvement of model quality must be improved so that not only efficient but also will more
effective. This study aims to identify patterns that occur in online learning to find learning media and
methods appropriately. that can use by lecturers so that the learning process becomes effective. With a data
mining approach with data collection techniques using online surveys, the identified patterns state that the
Google Meet learning media, Learning Videos, and Zoom Meeting have strong relationships to create an
effective learning process. Likewise, the format in the learning method, the identification results reveal that
the lecture method accompanied by discussion can help students understanding the lecture material which
taught because the combination has a strong relationship. With the results obtained, it hopes that it can
become a reference for lecturers to develop effective online learning strategies.

Keywords: pattern identification, learning media, learning method, online learning, data mining.

PENDAHULUAN

Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau
perkuliahan jarak jauh (PJJ) merupakan teknik
pembelajaran yang sudah lama diterapkan di
Indonesia (Kuntarto, 2017). Beberapa peraturan
pemerintah sebagai payung hukum pelaksanaan model
pembelajaran ini telah dikeluarkan (Kemenkumham,
2012, 2013) sehingga metode ini dapat diterapkan di
perguruan tinggi secara legal. Metode ini sangat
popular ketika pandemik COVID-19 melanda dunia
termasuk Indonesia diawal tahun 2020. Bahkan
metode ini merupakan satu-satunya tumpuan bagi

dunia pendidikan untuk melanjutkan siklus hidup
proses pembelajaran pada saat kampus-kampus
ditutup dan semua harus belajar dari rumah
(Kemendikbud, 2020). Hal tersebut dikarenakan
adanya aturan pemerintah untuk menerapkan protokol
kesehatan untuk memutus rantai penyebaran virus
tersebut (Kemenkes, 2020). Dimasa pandemik, dalam
waktu singkat para manajemen pendidikan, tenaga
pengajar dan mahasiswa menjadi fasih menggunakan
teknologi pembelajaran tersebut dan semua jadwal
pembelajaran dapat dijalankan (Rosali, 2020).
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Berbagai macam platform teknologi digital
digunakan pada model pembelajaran ini. Mulai dari
Learning Management System (LMS), instant
messenger seperti WhatsApp, media sosial seperti
YouTube dan Instagram, sampai platform konferensi
seperti Zoom Meeting, Webex, Jitsi Meet, dan Google
Meet (Naserly, 2020). Namun, model pembelajaran
ini masih harus dikaji untuk menemukan pendekatan
yang tepat sehingga pelaksanaannya menjadi efektif
dan efisien. Menurut Agung Rachmad dan Iwan
Krisnandi (2020), pembelajaran daring kurang efektif
dan berbanding lurus dengan kurang pahamnya
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal-hal
yang menyebabkan tidak efektifnya metode ini antara
lain; jaringan internet yang lambat, kuota yang
terbatas, lingkungan belajar yang dibatasi oleh
perangkat digital dan media pembelajaran yang
digunakan belum sepenuhnya singkron dengan
metode pembelajaran yang selama ini digunakan pada
proses pembelajaran tatap muka (luring), serta
keterbatasan pendidik/pengajar mengontrol setiap
peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga memungkinkan peserta didik
mengikuti proses belajar dengan gayanya masing-
masing.

Perpindahan model pembelajaran dari luring (luar
jaringan) ke daring adalah sebuah proses yang sangat
mempengaruhi prinsip-prinsip pembelajaran. Menurut
H. Gani Ali (2014), prinsip pembelajaran meliputi
perhatian, keaktifan, keterlibatan
langsung/berpengalaman, dan pengulangan. Sebelum
masa pandemi prinsip-prinsip pembelajaran tersebut
telah menjadi sesuatu yang paten dan membudaya,
dimana pendidik melakukan intervensi langsung
terhadap peserta didik melalui tatap muka untuk
mentrasfer pengetahuan, melatih, dan merubah sikap.
Pada saat proses pembelajaran beralih ke model
daring maka sepenuhnya proses perjumpaan terjadi
dengan bantuan teknologi digital sehingga proses
intervensi  tersebut  menjadi  terbatas  yang
mengakibatkan prinsip-prinsip pembelajaran
terpengaruhi. Perhatian, keaktifan dan keterlibatan
yang tadinya terjadi oleh adanya intervensi dari
pendidik menjadi terbatas karena teknologi digital
sebagai media pembelajaran tidak sepenuhnya dapat
memfasilitasi hal tersebut. Media pembelajaran adalah
kombinasi antara alat dan bahan yang digunakan
berkomunikasi untuk menyampaikan dan menerima
pesan atau informasi (Shalikhah, 2017).

Perubahan lingkungan pembelajaran dari model
luring menjadi model daring mengakibatkan kurang
efektifnya metode-metode pengajaran yang selama ini
dilakukan pada model Iluring. Menurut Afandi,
Chamalah, & Wardani (2013), metode pembelajaran
adalah sebuah teknik yang digunakan untuk
berinteraksi antara pendidik dan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sesuai dengan materi dan mekanisme metode
pembelajaran tersebut. Diperlukan adaptasi dan
pengetahuan untuk mengetahui kecocokan antara
media pembelajaran dan metode pembelajaran.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dalam rangka mengetahui, mengukur,
mengevaluasi, dan menganalisis pembelajaran daring
untuk menemukan sebuah titik kompromi yang tepat
guna mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada
peralihan model pembelajaran ini. Dalam penelitian
Sadikin dan Hamidah (2020) dengan judul
Pembelajaran Daring ditengah Wabah Covid-19,
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
pelaksanaan  pembelajaran daring pada Prodi
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
melalui Zoom Cloud Meeting dan analisis data
menggunakan teknik analisis interaktif Miles &
Huberman. Hasil penelitian ini menggambarkan
bahwa mahasiswa telah memiliki fasilitas-fasilitas
dasar untuk mengikuti pembelajaran  daring.
Pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam
pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya
kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih aktif
dalam belajar sekaligus mendorong munculnya
prilaku social distancing dan mencegah kerumunan
mahasiswa. Dari penelitian ini dapat di simpulkan
bahwa pada tingkat mahasiswa kemampuan mandiri
dalam proses pembelajaran dapat dengan cepat terjadi.

Penelitian yang dilakukan oleh Annur (2020)
dengan judul Analisis Kesulitan Mahasiswa
Pendidikan Matematika dalam Pembelajaran Daring
pada Masa Pandemi Covid-19 bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang kesulitan-kesulitan
yang dihadapi  mahasiswa saat  mengikuti
pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19.
Hasil yang diperolenh menunjukan bahwa kesulitan
yang dihadapi oleh mahasiswa terdiri dari tiga
golongan kesulitan, yaitu kesulitan teknis, kesulitan
adaptis dan ketidaksiapan pengajar disebabkan oleh
kurangnya penguasaan terhadap penggunaan media
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pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
menggunakan metode survei ini  memberikan
gambaran adanya gap antara media pembelajaran dan
metode pembelajaran sehingga proses pembelajaran
belum maksimal pencapaiannya.

Wilson (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
Penerapan Metode Pembelajaran Daring (Online)
melalui Aplikasi Berbasis Android saat Pandemi
Global, bertujuan menyajikan pilihan aplikasi yang
tepat guna sebagai media pembelajaran untuk
membantu meningkatkan aktivitas dan pemahaman
mahasiswa. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah sebuah rekomendasi tentang aplikasi yang
dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa pada
pembelajaran daring. Penelitian yang menggunakan
metode survei ini memberikan informasi tentang

aplikasi yang popular dikalangan dosen dan
mahasiswa.
Berdasarkan  permasalahan,  konsep, dan

penelitian sebelumnya di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola pembelajaran
yang terjadi pada pembelajaran daring dimasa
pandemi Covid-19. Pola yang hendak diidentifikasi
adalah pola relasi antar metode pembelajaran yang
digunakan dosen untuk memperoleh pengetahuan
tentang metode-metode pembelajaran yang cocok
digunakan pada pembelajaran daring. Demikian pula
halnya dengan pola relasi antar media pembelajaran
yang digunakan pada model pembelajaran daring.
Melalui pola relasi kita dapat memperoleh
rekomendasi tentang berbagai metode dan juga media
pembelajaran yang efektif digunakan. Proses
identifikasi menggunakan teknik data mining dengan
pendekatan unsupervised learning. Pendekatan ini
menggunakan algoritma FP-Growth. Algoritma ini
merupakan golongan algoritma asosiasi yang banyak
digunakan untuk mengetahui hubungan atau relasi
antara item barang dalam sebuah database transaksi
(Shabtay, Fournier-Viger, Yaari, & Dattner, 2020).
Penggunaan FP-Growth dalam penelitian ini untuk
mendapatkan pengetahuan tentang media
pembelajaran, dan metode pembelajaran mana yang
memiliki relasi yang kuat sehingga dapat menjadi
pilihan yang tepat untuk digunakan pada pelaksanaan
pembelajaran daring.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan metode survei kepada 765 mahasiswa

Universitas Dipa Makassar pada empat program studi,
yaitu Teknik Informatika, Sistem Informasi, Rekayasa
Perangkat Lunak dan Manajemen Informatika, dengan
jumlah populasi 3345 mahasiswa aktif pada semester
ganjil 2020/2021. Survei yang dilakukan adalah survei
daring dengan menggunakan aplikasi Google Form.
Data dalam bentuk jawaban kuisioner yang terkumpul
selanjutnya dibersihkan untuk memperoleh dataset
sesuai metode data mining yang akan digunakan.
Setelah melalui tahap data preparation maka jumlah
data yang digunakan dalam masing-masing dataset
berjumlah 491 data, seperti yang terlihat pada Gambar
1.

Association

ET
Respondent » D * Dilase_t * Dataset
(765) Preparation (491)

(765)

Gambar 1 Alur Persiapan Dataset

Untuk mendapatkan data identifikasi pola
menggunakan teknik asosiasi terhadap media dan
metode pembelajaran, maka diajukan pertanyaan
tentang media dan metode pembelajaran yang paling
diinginkan dan disukai oleh mahasiswa. Pada
pertanyaan ini responden dapat memberikan jawaban
lebih dari satu jenis media dan metode pembelajaran.
Pilihan jawaban yang disediakan untuk media
pembelajaran adalah BigBlueBotton, Google Meet,
Instagram live, Jitsi Meet, Messengger, Microsoft

Team, Podcast, Video Pembelajaran, Webex,
WhatsApp, YouTube Live, dan Zoom Meeting.
Sementara  pilihan  jawaban  untuk  metode
pembelajaran  terdiri  dari; Ceramah, Diskusi,

Demonstrasi, CPTT (Ceramah Plus Tanya jawab dan
Tugas), CPDT (Ceramah Plus Demonstrasi dan
Tugas), CPDL (Ceramah Plus Demonstrasi dan
Latihan), Resitasi, Problem Solving, Project, dan
Discovery.

Dari jawaban yang diperoleh, dilakukan proses
persiapan data termasuk mentabulasikan semua
jawaban ke dalam bentuk dataset asosiasi. Dataset
tersebut kemudian di analisi menggunakan algoritma
FP-Growth (Frequent Pattern Growth) dengan dua
basis perhitungan, yaitu menghitung nilai support dan
nilai confidence. Nilai support adalah nilai yang
menunjukan frekuensi item tersebut dalam database.
Sementara, nilai confidence adalah nilai yang
menunjukan kedekatan/relasi antar item pada sebuah
aturan asosiasi. Kedua nilai tersebut dinyatakan dalam
presentasi  (Panjaitan et al.,, 2019). Untuk
mendapatkan nilai support masing-masing media dan
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metode pembelajaran, dikenal dengan istilah 1 itemse,
2 itemset dan 3 itemset atau lebih bergantung pada
kemungkinan banyaknya kombinasi yang dapat
terjadi. Dalam perhitungan nilai support masing-
masing itemset ditentukan nilai minimum support
sebesar 20% sebagai batas minimum kombinasi item
yang dapat digunakaan saat menentukan aturan
asosiasi. Dengan kata lain nilai support dibawa 20%
akan di eleminasi. Selanjutnya untuk menentukan
aturan asosiasi dilakukan perhitungan nilai confidence
dengan batas minimum 60% untuk media
pembelajaran dan 80% untuk metode pembelajaran.

Adapun persamaan yang digunakan untuk
menghitung nilai support dan confidence untuk
menentukan aturan asosiasi pada media dan metode
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Nilai support 1 itemset dihitung dengan persamaan:

(Jumlah transaksi yang mengandung A) (1)
Total transaksi

Supp (4) =

Nilai support 2 itemset dihitung dengan persamaan:

(Jumlah transaksi yang mengandung A dan B) (2)
Total transaksi

Supp (AN B) =

Nilai support 3 itemset dihitung dengan persamaan:

Jumlah transaksi yang mengandung A,B,dan C)
Total transaksi

Supp (AN B) = {

©)

Nilai confidence di hitung menggunakan persamaan:

_ __ XTransaksi yang mengandung A dan B
Conf - P(AlB) - X Tansaksi A (4)

Untuk mengimplementasi persamaan tersebut di
atas sebagai proses identifikasi pola, maka digunakan
aplikasi RapidMiner yang merupakan salah satu tool
data mining yang popular saat ini (Massaro, Maritati,
& Galiano, 2018). Seperti yang terlihat pada Gambar
2. pada workflow RapidMiner terdapat tiga operator
yaitu operator Retrieve yang berfungsi untuk
memanggil dataset asosiasi dan selanjutnya proses
perhitungan nilai support dilakukan oleh operator FP-
Growth dan operator Create Association Rule bekerja
untuk menghasilkan aturan asosiasi terhadap media
dan metode pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh responden dalam penelitian ini adalah
pengguna Internet. Koneksi Internet merupakan syarat
utama untuk dapat mengikuti pembelajaran daring.
Ketika ditanyakan kualitas koneksi Internet saat
mengikuti pembelajaran daring 68.9% menjawab
kualitas koneksi Internet yang mereka gunakan baik
saat mengikuti perkuliahan, sementara 31.1%

mengikuti perkulihan dengan kualitas koneksi Internet
yang jelek (Gambar 3). Hal tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar dari responden pada penelitian
ini dapat mengikuti pembelajaran daring dengan baik
dan dapat mengakses media pembelajaran dengan
baik pula.

Retrieve APD-ass0Si... FP-Growth Create Association ...

out exa [ exa ite nil i)
qf C ﬂ = fmF j = REF res
v 4 v 4 res

Gambar 2 Workflow Association pada RapidMiner

Ketika ditanyakan dimana posisi mereka ketika
mengikuti pembelajaran daring 42.1% menjawab saat
mengikuti perkuliahan mereka berada dalam wilayah
Makassar, sementara 57% menjawab berada diluar
wilayah Makassar (Gambar 4). Dari jawaban tersebut
ketika dihubungkan dengan kualitas koneksi internet,
maka memberikan gambaran bahwa untuk mengakses
media pembelajaran tidak menjadi kendala ketika
mahasiswa berada di luar wilayah Makassar.

@ Baik
® Jelek

Gambar 3 Presentasi Responden terhadap Kualitas
Koneksi Internet.

@ Makassar
@ Diluar Makassar

Gambar 4 Presentasi Responden terhadap Tempat ketika
Mengikuti Perkuliahan.

Pola Asosiasi Media Pembelajaran

Data yang diolah untuk mendapatkan pola
asosiasi berasal  dari pertanyaan  tentang
aplikasi/platform pembelajaran apa yang dapat
membantu para mahasiswa memahami dan mengerti
materi perkuliahan, dimana para responden diberi
keleluasaan untuk memberikan jawaban lebih dari
satu jawaban. Terlihat pada Gambar 5. bahwa empat
aplikasi/platform yang mendominasi, yaitu Zoom
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Meeting 374 responden, Google Meet 364 responden,
WhatsApp 318 responden, dan Video Pembelajaran
192 responden.

Zoom Meeting HEEEEEEEEEEESSSSSSSS————— 374
YouTube Live
WhatsApp aasssssssssssssss———— 318

Webex 1 4
IEEee—— 92
m 11
m 21
Massengger | 3
Jitsi Meet mm 27
Instagram Live 1
Google Meet mEEEEEEEEEEEESEESSS————— 364
BigBlueButton 1

Video Pembelajaran
Podcast
Microsoft Team

0 100 200 300 400
Gambar 5 Sebaran Penggunaan Media Pembelajaran

Untuk dapat mengetahui kedekatan hubungan
antara item-item media pembelajaran maka langkah
awal dilakukan perhitungan nilai support untuk setiap
kombinasi item media pembelajaran yang mungkin
terjadi. Dari 12 item media pembelajaran, analisis
menggunakan aplikasi RapidMiner menghasilkan 6
kombinasi itemset seperti yang terlihat pada Table 1.

Tabel 1 Jumlah Kombinasi Item pada Itemset Media
Pembelajaran.

Itemset Jumlah Nilai Nilai
Kombinasi Support Support
Item Tertinggi Terrendah
1 12 0.762 0.002
2 41 0.574 0.002
3 63 0.365 0.002
4 46 0.161 0.002
5 14 0.033 0.002
6 1 0.002 0.002
Total 177

Range nilai support antara 0 sampai 1. Nilai satu
mengindikasikan adanya relasi/hubungan yang sangat
kuat antara kombinasi item dan nilai nol
mengindikasikan tidak ada relasi/hubungan antar
kombinasi item. Untuk memperoleh hubungan antar
item yang kuat maka digunakan minimum support
untuk mengeleminasi kombinasi item yang memiliki
nilai keterhubungan/relasi rendah. Nilai minimum
support yang ditentukan pada penelitian ini adalah
sebesar 0.2 atau 20%. Berdasarkan aturan nilai
minimum support yang ditetapkan maka hanya
terdapat 3 itemset yang memenuhi syarat untuk
pembentukan aturan asosiasi (Association Rule).
Itemset 4, 5, dan 6 pada Tabel 1 tereleminasi karena
nilai support tertinggi berada di bawah nilai minimum

support. Untuk itemset 1, 2, dan 3 proses eleminasi
berlaku terhadap anggota dari kombinasi itemset yang

memiliki nilai support dibawah nilai minimum
support.

Tabel 2 Nilai Support Media Pembelajaran setiap
Support | Item1 Item 2 Item 3

0.762 Zoom Meeting

0.7441 Google Meet

0.648 WhatsApp

0.391 Yideo Pembelajaran

0.574 Zoom Meeting Google Meet

0.462 Zoom Meeting WhatsApp

0.312 Zoom Meeting Video Pembelajaran

0.439 Google Meet WhatsApp

0.283 Google Meet Video Pembelajaran

0.244 WhatsApp Video Pembelajaran

0.365 Zoom Meeting Google Meet WhatsApp
0.234 Zoom Meeting Google Meet Video Pembelajaran

Kombinasi Itemset untuk Membangun Aturan Asosiasi.

Seperti yang terlihat pada Table 2, dari 12 item
pada 1 itemset hanya 4 item yang memiliki nilai
support di atas minimum support, yaitu Zoom
Meeting, Google Meet, WhatsApp, dan Video
pembelajaran. Sedangkan untuk 2 itemset dari 41
kombinasi item terdapat 35 kombinasi item yang
tereliminasi sehingga hanya 6 kombinasi item yang
dapat digunakan untuk menentukan aturan asosiasi.
Untuk 3 itemset (kombinasi 3 item) memiliki jumlah
kombinasi item sebanyak 63 kombinasi dan yang
tereliminasi sebanyak 61 kombinasi. Hal itu berarti
hanya 2 kombinasi item yang memiliki hubungan
yang kuat antar item.

Setelah diperoleh kombinasi item yang memiliki
nilai support di atas 20% maka selanjutnya ke-12
kombinasi ini akan digunakan untuk membuat aturan
asosiasi. Berdasarkan persamaan nomor 4 pada
metode  penelitian  tentang  perhitungan  nilai
confidence maka diperoleh 24 kombinasi aturan
asosiasi, seperti yang terlihat pada Tabel 3. Pada
penelitian ini ditentukan bahwa untuk aturan asosiasi
media pembelajaran, batas minimum nilai confidence
yang di tetapkan adalah sebesar 80%. Sehingga, dari
24 kombinasi aturan assosiasi yang dihasilkan
terdapat 23 kombinasi aturan asosiasi yang
tereleminasi karena memiliki nilai confidence di
bawah ambang batas yang ditetapkan, dan hanya satu
kombinasi yang berada diatas ambang batas minimal
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yang ditetapkan. Aturan asosiasi final memiliki nilai
support 0.234 (23.4%) dan nilai confidence 0.827
(82.7%), sehingga kesimpulannya adalah jika
mahasiswa menggunakan media pembelajaran Google
Meet dan Video Pembelajaran, maka juga akan
menggunakan Zoom Meeting.

Tabel 3 Hasil Pembentukan Aturan Asosiasi untuk Media
Pembelajaran.

No. Premises Conclusion Support Confidence

1 Zoom Meeting Google Meet, Video Pembelajaran 0.234 0.307
2 Google Meet Zoom Meeting, Video Pembelajaran  0.234 0.316
3 ‘WhatsApp Video Pembelajaran 0244 0377
4 Google Meet Video Pembelajaran 0283 0382
5 Zoom Meeting, Google Meet Video Pembelajaran 0.234 0.408
] Zoom Meeting Video Pembelajaran 0.312 0.409
7 Zoom Meeting Google Meet, WhatsApp 0.365 0479
8 Google Meet Zoom Meeting, WhatsApp 0.365 0492
9 WhatsApp Zoom Meeting, Google Meet 0.365 0563
10 Video Pembelajaran Zoom Meeting, Google Meet 0.234 0.599
1 Zoom Meeting WhatsApp 0.462 0.607
12 Video Pembelajaran WhatsApp 0.244 0.625
13 Zoom Meeting, Google Meet ‘WhatsApp 0.365 0635
14 Google Meet WhatsApp 0.4389 0.659
15 ‘WhatsApp Zoom Meeting 0.462 0714
16 Video Pembelajaran Google Meet 0.283 0724
17 Google Meet, WhatsApp Zoom Meeting 0.365 0.746
18 Zoom Meeting, Video Pembelajaran  Google Meet 0234 0752
19 Zoom Meeting Google Meet 0.574 0.754
20 WhatsApp Google Meet 0.489 0.755
21 Google Meet Zoom Meeting 0.574 0775
2z Zoom Meeting, WhatsApp Google Meet 0.365 0789
23 Video Pembelajaran Zoom Meeting 0312 0797

24 Google Meet, Video Pembelajaran Zoom Meeting 0.234 0.827

Jika dikontekskan dengan pembelajaran daring
maka kesimpulan dari hasil aturan asosiasi ini dapat
dipahami bahwa ada tiga media pembelajaran yang
efektif digunakan dalam pembelajaran daring, yaitu
Google Meet, Video Pembelajaran, dan Zoom
Meeting. Menurut Singh & Soumya, (2020), Google
Meet adalah software conference produksi Google
yang terkenal karena mudah diperoleh melalui G
suite. Dari segi keamanan Google Meet dirancang
dengan sistem keamanan yang dapat melindungi
pengguna dari penyalagunaan meeting ID dan juga
dilengkapi dengan fasilitas anti-hijacking. Yang tidak
kalah menariknya adalah software tersebut gratis
digunakan bagi setiap orang yang telah memiliki akun
Google. Sementara, Zoom Meeting saat ini adalah

aplikasi conference yang paling popular. Kemudahan
menggunakan aplikasi dan memiliki banyak feature
menarik dengan sistem keamanan yang menunjang
proses konferensi menyebabkan aplikasi ini sangat
digemari, walaupun untuk mendapatkan license harus
membayar tarif yang telah di tentukan.

Menurut  Pamungkas, dkk (2018), video
pembelajaran alat bantu belajar yang dapat dipakai
untuk menyampaikan materi belajar dalam satu alur
cerita yang utuh. Mahasiswa dapat mengunakan
media ini untuk mempelajari materi yang diajarkan
secara berulang-ulang dengan waktu dan tempat yang
tidak terbatas. Disisi pengajar/dosen untuk bisa
membuat dan menyebarkan materi pembelajaran
dengan media ini tidak sulit karena telah banyak tools
yang telah tersedia untuk hal tersebut.

Dari kedua pendapat penelitian sebelumnya
menguatkan hasil aturan asosiasi yang ditemukan
pada penelitian ini bahwa ketiga media pembelajaran
ini  memiliki relasi yang kuat dengan tingkat
kepercayaan yang tinggi walaupun nilai supportnya
bukan yang tertinggi digolongannya.

Pola Asosiasi Metode Pembelajaran

Untuk identifikasi pola asosiasi metode
pembelajaran data bersumber dari jawaban responden
terhadap pertanyaan; “metode pembelajaran apa yang
dapat membuat responden memahami dan mengerti
materi pelajaran yang diberikan”. Pada pertanyaan ini
responden diberi kebebasan memilih jawaban lebih
dari satu. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa
empat metode tertinggi dipilih oleh responden, yaitu
berturut-turut CPDT (Ceramah Plus Demonstrasi dan
Tugas), Diskusi, Ceramah, dan CPTT (Ceramah Plus
Tanya jawab dan Tugas), seperti yang terlihat pada
Gambar 6.

Identifikasi pola asosiasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui metode-metode pembelajaran mana yang
memiliki relasi yang kuat berdasarkan pola data dari
jawaban para mahasiswa. Jumlah item metode
pembelajaran yang akan diidentifikasi kedekatan
relasinya adalah sebanyak 10 item. Dalam
penghitungan nilai support menggunakan RapinMiner
diperoleh 10 kombinasi itemset seperti yang terlihat
pada Tabel 4.
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Gambar 6 Sebaran Penggunaan Metode Pembelajaran.

Tabel 4 Jumlah Kombinasi Item pada Itemset Metode
Pembelajaran.

Itemset Jumlah Nilai Nilai
Kombinasi Support Support
Item Tertinggi Terrendah
1 10 0.652 0.026
2 45 0.308 0.002
3 120 0.110 0.002
4 210 0.029 0.002
5 252 0.006 0.002
6 210 0.004 0.002
7 120 0.004 0.002
8 45 0.004 0.002
9 10 0.002 0.002
10 1 0.002 0.002
Total 1023

Nilai minimum support ditentukan sama dengan
minimum support pada media pembelajaran, yaitu
sebesar 20%. Sehingga, dari 10 itemset hanya 2
itemset yang dapat digunakan untuk membangun
aturan asosiasi, yaitu itemset 1 dan 2, sementara
itemset 3 samapai 10 tereliminasi.

Dari dua itemset yang memenuhi batas minimal
nilai support selanjutnya dilakukan pemeriksaan
terhadap kombinasi item yang ada didalamnya. Dari
10 item pada 1 itemset yang tidak tereliminasi adalah
metode CPDT, Diskusi, Ceramah, CPTT, CPDL, dan
Project. Sementara untuk 2 itemset yang berada di
atas ambang batas nilai minimum support adalah
kombinasi item CPDT - Diskusi dan Diskusi —
Ceramabh, seperti yang terlihat pada Tabel 5.

Hasil yang diperoleh pada Tabel 5. digunakan
untuk membentuk aturan asosiasi. Aturan asosiasi
yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 6. Untuk
menentukan final aturan asosiasi maka ditentukan
nilai minimal confidence sebesar 60%, sehingga dari
empat aturan asosiasi yang terbentuk tiga diantaranya
tereleminasi karena memiliki nilai confidence di
bawah ambang batas. Dari hasil tersebut maka final

aturan asosiasi yang digunakan memiliki nilai support
sebesar 0.220 (22%) dan nilai confidence sebesar
0.684 (68.4%), sehingga keseimpulannya adalah jika
metode Ceramah digunakan dalam pembelajaran
daring maka metode diskusi juga akan digunakan.

Tabel 5 Nilai Support Metode Pembelajaran setiap
Kombinasi Itemset untuk Membangun Aturan Asosiasi.

Support Item 1 Item 2

0.652 CPDT

0513 Diskusi

0.322 Ceramah

0.316 CPTT

0.208 CPDL

0.202 Project

0.308 CPDT Diskusi

0.220 Diskusi Ceramah

Tabel 6 Hasil Pembentukan Aturan Asosiasi untuk Metode
Pembelajaran.

No. Premises Conclusion Support Confidence
1 Diskusi Ceramah 0.220 0.429
2 CPDT Diskusi 0.308 0.472
3 Diskusi CPDT 0.308 0.599
4 Ceramah Diskusi 0.220 0.654

Berdasarkan kesimpulan aturan asosiasi terlihat
bahwa dalam pembelajaran daring, mahasiswa dapat
mengerti dan memahami materi yang diajarkan jika
menggunakan  kombinasi metode pembelajaran
ceramah dan diskusi. Metode ceramah merupakan
metode tradisional dimana materi  pelajaran
disampaikan dengan penuturan secara langsung atau
lisan, namun terbukti masih efektif digunakan pada
model pembelajaran daring. Seorang dosen yang
menggunakan metode ini harus mampu untuk
membangkitkan suasana kelas virtual tersebut agar
supaya diskusi untuk pendalaman materi dapat terjadi.
Sebab, pola data yang teridentifikasi menyatakan
bahwa mahasiswa yang mengikuti kuliah dengan
metode ceramah memiliki keinginan yang kuat untuk
berdiskusi.

Dari hasil identifikasi pola asosiasi media
pembelajaran dan metode pembelajaran (Tabel 7)
maka metode pembelajaran ceramah akan menjadi
efektif jika disampaikan menggunakan media
pembelajaran Google Meet, Video Pembelajaran, dan
Zoom Meeting. Sementara metode diskusi akan
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menjadi efektif jika menggunakan media Google Meet
dan Zoom Meeting. Hal tersebut didasari oleh hasil
analisis pola relasi yang terjadi dari jawaban-jawaban
mahasiswa tentang media dan metode pembelajaran
yang dapat membantu mereka mengerti dan
memahami materi perkuliahan melalui pembelajaran
daring. Oleh karena itu hasil identifikasi pola asosiasi
ini dapat menjadi rekomendasi bagi para dosen untuk
menggunakan kombinasi antara media Google
Meet/Zoom Meeting dan Video Pembelajaran dalam
penyampaian materi kuliah dengan metode ceramah,
sementara Zoom Meeting merupakan  media
pembelajaran yang paling cocok digunakan
pendalaman materi melalui metode diskusi.

Tabel 7 Perbandingan Nilai-Nilai Asosiatif antara Media
dan Metode Pembelajaran.

Media Pembelajaran Metode Pembelajaran

Premises Vid:gggﬁl?qefainan Ceramah
Conclusion Zoom Meeting Diskusi
Support 0.234 0.220
Confidence 0.827 0.684
LaPlace 0.962 0.923
Gain -0.332 -0.424
p-s 0.019 0.055
Lift 1.086 1.332
Conviction 1.380 1.538

Aplikasi Zoom Meeting paling banyak digemari
para mahasiswa ketika melakukan diskusi atau
melakukan presentasi disebabkan oleh fasilitas yang
tersedia pada Zoom Meeting dapat mengeksplorasi
seluruh sumber daya perangkat yang digunakan
seperti drive, browser dan aplikasi lainnya pada saat
memberikan penjelasan atau mendalami materi
pembelajaran melalui metode diskusi. Hal tersebut
terungkap pada kesimpulan asosiasi pada Tabel 7
yang menyimpulkan bahwa media pembelajaran
Zoom Meeting berelasi sangat kuat dengan metode
pembelajaran Diskusi.

KESIMPULAN

Melalui identifikasi pola asosiasi terhadap media
dan metode pembelajaran daring maka disimpulkan:

1. Masa pandemik Covid-19 memaksa proses
pembelajaran beralih dari ruang fisik ke ruang
virtual. Dalam kondisi seperti ini para mahasiswa
dapat tetap mengikuti proses perkuliahan dan
memahami proses tersebut melalui metode

pembelajaran ceramah dan diskusi
menggunakan media  pembelajaran
konfrensi dan video pembelajaran.

2. Google Meet, Video Pembelajaran, dan Zoom
Meeting adalah media pembelajaran yang memiliki
hubungan atau relasi yang kuat, sehingga akan
efektif jika digunakan untuk menyampaikan materi
perkuliahan secara kolaburatif. Dosen dapat
membuat variasi penyampaian materi dalam
bentuk ceramah menggunakan aplikasi Google
Meet dan Zoom Meeting yang dipadukan dengan
ceramah dalam bentuk video pembelajaran.

3. Diskusi merupakan metode pembelajaran yang
diinginkan oleh para mahasiswa untuk mendalami
materi pembelajaran yang disampaikan dalam
bentuk ceramah dimana diskusi tersebut paling
digemari menggunakan aplikasi Zoom Meeting.

dengan
aplikasi
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